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ABSTRAK
Nisa’, Khorun 2011 Skripsi Progam Stara 1 (S;), Progam Stud: Pendidikan Agama
Islam Sekolah Tingg1 Agama Islam Sunan Giri Bojonegoro
Pembimbing (I) Drs Sugeng, M Ag, (II) Drs Syaifuddin, MPd I

Kata Kunci: Efektifitas Pelaksanaan Bimbingan Keislaman

Bimbingan islam adalah proses pemberian bantuan terhadap individu agar
dalam kehidupan agamanya senantiasa selaras dengan ketentuan dan petunjuk Allah
SWT, sehingga dapat mencapar kebahagiaan hidup didunia dan akherat Terkait
dengan Bimbingan keislaman diruang lingkup pendidikan atau sekolah maka
ditegaskan bahwa tujuan pendidikan mengarahkan perkembangan kepribadian
manusia kearah yang lebih baik, sebab hanya dengan perkembangan yang baik 1tu
sajalah tujuan hidup manusia bisa tercapair Oleh sebab 1tu program bimbingan diluar
sekolah menjadi sesuatu yang pentng

Berpyjak dari uraian diatas permasalahan penelitian 11 adalah (1) Bagaimana
efektifitas pelaksanaan bimbingan keislaman siswa di MTs Nurul Huda Desa 1Leran
Kecamatan Kalitidu Kabupaten Bojonegoro dan (2) Faktor-faktor apa saja yang
mempengaruhi efektitas pelaksanan bimbingan keislaman siswa di MTs yang sama
Sedanghan tujuan penelitian im adalah untuk mengetahu efektifitas pelaksanaan
bimbingan 1slam di MTs Nurul Huda Desa Leran Kecamatan Kalitidu Kabupaten
Bojonegoro

Penelitian 11 dilakukan terhadap responden dar 102 siswa MTs Nurul Huda
desa leran kecamnatan kalitidu kabupaten bojonegoro adalah 30 persen atau 30 siswa,
dan data dianalisa dengan menggunakan metode deskriptif kualitatif yakm
menggambarkan data tentang pelaksanaan bimbingan keislaman dan siswa MTs,
telah terbukti bahwa pelaksanaan bimbingan keislaman di MTs Nurul Huda Desa
Leran Kecamatan Kalitidu efektif
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KATA PENGANTAR

Assalamualaikum Wr Wb

Alhamdulillah puj1 dan syukur penulis ucapkan kehadirat Allah SWT yang
telah melimpahkan taufig dan hidayah-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan
penulisan skrips1 1 Kemudian salawat dan salam kepada baginda Nabi besar
Muhammad SAW, kepada keluarga, sahabat dan semoga tercurahkan kepada kita
para pengikut-pengikutnya yang setia mengikuti sunah-sunah dan meneladam
perjuangan beliau dalam menegakkan diii-Nya Amiin

Penulisan skripsi in1 merupakan salah satu syarat dalam menyelesaikan studi
penulis guna untuk memperoleh gelar Sarjana Strata Satu (S-1) Program Stud:
Pendidikan Agama Islam pada Sekolah Tinggi Agama Islam Sunan Gin
Bojonegoro Adapun judul skripsi yang penulis ketengahkan disini1 adalah “Efektivitas
Pelaksanaan Bimbimgan Keislaman Siswa di MTs Nurul Huda Desa Leran
Kecamatan Kalitidu Kabipaten Bojonegoro”

Penulis menyadarn sepenuhnya bahwa skripsi 1n1 jauh dari kesempurnaan dan
masth banyak terdapat kesalahan dan kekhilafan disana-sin1 untuk 1tu penulis sangat
mengharapkan kritikk dan saran yang bersifat membangun damn pembaca yang
budiman demi kesempurnaan skripsi in1

Dapat terlaksananya penulisan skripsi i1 adalah berkat bantuan dan kerja
sama dan berbagair pihak, baik berupa materil maupun non materil, untuk itu hanya
Allah lah yang akan membalasnya dengan pahala yang setimpal Untuk 1tu peialis
mengucapkan terima kasih yang tak terhingga kepada

1 Yang terisimewa sekali buat kedua orang tua, Ayahanda M Sarm1 Lugito dan
Ibunda Murtin1 vang tercinta yang telah banyak berkorban dan menguras tenaga
dan fikiran serta selalu memberikan pesan-pesan keislaman dan motivasi, demi
kesuksesan anaknya Semoga segala usaha dan pengorbanan beliau yang tak

terhingga 1in1 mendapatkan keridhaan Allah SWT Amun
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2 Semua keluarga besar dan adik-adik tercinta (Saiful, Makin, Abie dan alfiansyah)
terima kasih atas dukungan dan do’a yang diberikan kepada penulis, karena tanpa
dukungan dan doa dari keluarga tidak mungkin penulis dapat menyelesalkan
pendidikan 1

3 Bapak Drs H Badarruddin Ahmad, M Pd I selaku Ketua Sekolah Tingg: Agama
[slam (STAI) Sunan Gir1 Bojonegoro, yang telah memberi kesempatan kepada
penulis untuk kuliah di sekolah tinggi 1n1, sehingga penulis dapat menyelesaikan
studi: sampai tingkat sarjana

4 Bapak Drs Sugeng M Ag dan Bapak Drs Syaifudin M Pd1 selaku pembimbing
skrips1 I dan II, yang telah banyak mengorbankan tenaga dan wajtunya guna
membimbing penulis dalam menyelesaikan skrips: i1

5 Bapak Ketua Prodi PAI yang telah memberikan persetujuan untuk judul skripsi
yang penulis pilih

6 Bapak dan Ibu dosen di STAI Sunan Ginn1 Bojonegoro, yang telah memberikan
bekal 1lmu pengetahuan yang memadai sampar dengan penyelesaian akhir studi

7 Bapak dan Ibu guru Beserta Staf MTs Nurul Huda desa leran kecamatan kahitidu
kabupaten bojonegoro yang dengan suka rela memberikan informas: yang penulis
perlukan

8 Temen-teman seperjuangan Jurusan Pendidikan Agama Islam STAI Sunan Gin
Bojonegoro dan teman karibku semua yang telah banyak memberi motivas: dan
bantuan sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi in1

9 Semua pihak tidak terkecuali yang telah memberikan bantuan kepada penulis

Semoga amal dan kebaikan yang telah diberikan kepada penulis selama 1ni
mendapat ridha dan pahala darn Allah SWT, karena hanya Allah lah yang dapat
membalas semua perbuatan baix tersebut

Penulis berharap semoga tulisan in1 dapat bermanfaat bagi penulis sendin

dan pihak-pithak lain yang mgin menambah wawasannya dalam ruang lingkup



penelitian in1 Akhirnya penulis memohon maaf atas kelemahan dan kekurangan yang
ada pada tulisan 1n1 dan mengucapkan terima kasth atas perhatian semua pihak

Wassalam
Bojonegoro, 07 junm 2011

Hormat saya,

KHOIRUN NISA’
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BAB1

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Ketika syanat Islam tidak lagi diterapkan secara totalitas oleh umat
Islam dalam berbagai aspek kehidupan di dunia 1m1 maka yang terjadi adalah
permasalahan demi permasalahan muncul dalam berbagai kehidupan sampai
sekarang 1m1 Darn masalah kriminalitas yang terus meningkat, ketidak adilan,
dekadens1 moral, tawuran antar pelajar, kemiskinan dan lain sebagainya yang
seakan tidak ada habis-habisnya

Namun, dan berbagair masalah yang ada tersebut di atas yang paling
menonjol adalah masalah dekadens: moral khususnya para remaja dan
pemuda yang merupakan pelajar dan mahasiswa Banyak ayat — ayat Al-
Qura’an dan hadist Nabi yang mengisaratkan hal 1tu Akan tetap: 1stilah yang
digunakan tidak persis sepert: rumusan bentuk dekadensi moral yang telah di
kemukakan

Dalam surat Al —A’raf ayat 33 desebutkan

G g (R0 YTy i ) et Sl s Gl 5 a7 L 8



“Katakanlah Tuhanku hanya mengharamkan perbuatan yang keji, baik yang
Nampak maupun yang tersembunyl, dan perbuatan dosa, melanggar hak
manusia tanpa alas an yang benar” '

Dekadens: moral dalam duma pendidikan yang terjadi pada para
pelajar muslim khususnya tentu memerlukan penanganan secara serius dan
intensif oleh orang-orang yang telah terlebth dahulu tersadarkan dan
mempunyal kewajiban untuk itu Bimbingan Islam memiliki peran yang
sangat penting dalam memberikan pemahaman tentang Islam sebagai landasan
dalam berbuat, berfikir maupun bertingkah laku Sebab segala prilaku
manusia pada umumnya muncul dann pemahaman atau tsaqafah yang ada
dalam fikirannya

Dalam 1slam, pada hakekatnya manusia indentik daim individu kaffah
atau insan kamil yang merupakan sosok individu atau pribadi yang sehat baik
rohani (mental atau pisikis) dan jasmaminya (fisiknya) Dengan kata lain,
bahwa “Sehat fisik dan pisikisnya individu atau pribadi yang kaffah atau
insan kamil jaga merupakan sosok individu yang mampu mewujudkan potensi

iman, 1lmu dan amal serta dzikir sesuai kemampuannya dalam kehidupan

sehari — han™ 2

1
Departemen Agama RI, 47— Qur’an dan Terjemahannya Proyek pengadaan Kitab Suci Al-
Qur’an, Jakarta, 1987, hal 226 s e

2
Tohirin, Bimbingan dan Konseling disekolah dan madrasah, PT Raja Grafindo Persada,
Jakarta, 2007 hal 37




Jika dicermat1 secara umum telah banyak berdir1 lembaga pendidikan
Islam di Indonesia yang berusaha memberikan pemahaman atau tsaqafah
Islam kepada masyarakat atau pelajar Baik yang langsung ditangani oleh
pemerintah maupun swasta seperti Pondok pesantren, madrasah swasta,
halaqah-halagah Islam, pengajian, pelatthan, dan lain sebagainya Namun
sejauh 1m kita melihat usaha-usaha tersebut kurang mendapat respon positif
dar1 masyarakat secara luas sehingga tidak menemui hasil yang maksimal Hal
m1 bisa terjadi karena mungkin pendidikan yang mereka dapatkan tidak
diarahkan kepada bimbingan Islami atau karena tidak adanya menajemen
yang profesional Terbukti masth merajalelanya kriminalitas dan prilaku-
prilaku amoral pelajar notabene dipengaruhi oleh pemahamannya terhadap
Islam 1tu sendin

Jelaslah bahwa kebutuhan perlunya suatu lembaga bimbingan
keislaman kepada para remaja khususnya, tidak diragukan lagi manfaatnya
Kehadirannya dapat memberikan solusi konknt terhadap problematika hidup
manusia secara universal, yakm *“agar manusia (Individu) mampu memahami
potenst — potensi insantyah-nya, demensi — demensi kemanusiaanya, termasuk
memahami berbagai persoalan hidup dan mencan alternatif pemecahannya™ :

Madrasah Tsanawiah (MTs) Nurul Huda yang berlokas: di desa Leran
Kec Kalitidu Kabupaten Bojonegoro sebagai lembaga pendidikan Islam

berupaya membina siswa-siswinya dalam memberikan bimbingan pendidikan

3Ibid hal 51



keislaman diluar jam pokok sekolah Sehingga mereka menjadi siswa yang
beriimu luas dan berkepnbadian Islam  Namun kalau kita melakukan
observast di lingkungan madrasah tersebut khususnya MTs Nurul Huda
ternyata disana masih dijumpai siswa yang tidak mengamalkan ajaran Islam
terutama akhlak dan pergaulannya Sepert: berkelah: antar siswa, memberikan
gelar-gelar yang buruk kepada teman dan merokok di lingkungan sekolah

Selain 1tu penulis juga menemukan gejala-gejala sebagai berikut

1 Adanya guru pembimbing yang yang tidak berlatar belakang bimbingan
keislaman, atau sarjana sosial bimbingan keislaman

2 Guru pembimbing dalam melakukan bimbingannya tidak mempelajan atau
meny1apkan silabus terlebth dahulu

3 Guru pembimbing atau pihak sekolah tidak menuliskan taret-target yang

akan dicapai dalam pelaksanaan bimbingan keislaman

Melihat gejala-gejala yang ada menunjukan ada ketidak beresan dalam
pelaksanaan bimbingan keislaman di MTs Nurul Huda sehingga hasilnya
tidak maksimal Mengingat harapan masyarakat terhadap lembaga 1m sangat
besar terhadap alumminya dengan beragam penilaian dan pertanyaan dar
kalangan publik, yakm apakah bimbingan keislaman yang dilakukan telah
efektif atau belum Salah satu jawabannya adalah dengan mengadakan

penelitian 1lmiah



Dalam rangka mengaplikasikan kepedulian tersebut penulis mencoba
untuk mengangkat masalah 1m darn sudut efektifitas pada sebuah kajian dalam
penelitian 1lmiah yaitu kerangka pelaksanaan, ditinjau dan pencapaian sasaran
yang ditetapkan Mudah-mudahan dengan cara in1 mampu memberikan

manfaat nyata kepada semua pihak yang memerlukan
B Penegasan Judul

Efektifitas pelaksanaan bimbingan keislaman yang penulis maksud
pada judul 1n1 adalah tingkat keberhasilan program bimbingan keislaman
yang sudah tercapai oleh MTs Nurul Huda

Untuk lebih jelasnya penulis dalam menegaskan beberapa 1stilah yang
terdapat pada kalimat judul, penulis ingin menguraikan satu persatu
i Efektifitas

“membawa hasil dan berhasil guna”*

2 Bimbingan

“pimpin papah, mencarikan jalan” ° Bimbingan adalah “Bantuan yang

diberikan oleh pembimbing kepada individu agar individu yang

dibimbing mencapa: kemandinan dengan mempergunakan bebagai

4 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus besar bahasa Indonesia, Bala1 Pustaka,
Jakarta, 1990, Hal 217
5 Hamzah Ahmad,dkk, Kamus Pintar Bahasa Indonesia Fajar Mulia, Surabaya, 1996, hal 58



bahan melalur interaks: dan pemberian nasehat serta gagasan dalam

suasana asuhan dan berdasarkan norma — norma yang berlaku” ®
3 Keislaman

Keislaman berasal dan kata ‘Islam’ yang berarti damai, tenteram,

agama yang dibawa oleh Nabi Muhammad SAW dengan kitab suci

Al-Quran keislaman berart: “bersifat keislaman™ ’

Darn penegasan 1stilah-1stilah diatas, maka secara lengkap Efektifitas
Pelaksanaan bimbingan keislaman siswa pada MTs Nurul Huda berart1 tingkat
keberhasilan (keefektifan) bimbingan keislaman yang dicapai dalam
pembinaan dan penggemblengan dalam hal peningkatan akhlak selama siswa

dididik pada MTs Nurul Huda Desa Leran kecamatan Kalitidu Kabupaten

Bojonegoro

. Alasan Pemilihan Judul
Adapun yang menjadi motivas: penulisan untuk memilih judul tersebut

adalah sebagai berikut

1 Ditengah-tengah pembicaraan gencarnya sumber daya manusia yang
ditopang dengan pemberdayaan keefektifan institust oleh pengelola
dipandang perlu kiranya mencari solusi-solusi yang konkrit kearah 1tu

Kajian penelitian keefektifan bimbingan keislaman merupakan salah satu

¢ Ibidhal 20
7 Alex,MA, Kamus Ilmiah popular Kontemporer, Karya Harapan, Jakarta 2005, hal 264



solus1 yang sangat penting dalam memberikan konstribusi pemikiran
Dengan demikian studi 11 penulis pandang penting dan menarik untuk
ditelitt

Pelaksanaan bimbingan keislaman merupakan kegiatan dakwah yang
merupakan bagian kewajiban Islam Karena keduanya memuiliki kesamaan
bahasan atau matern

Dengan penelitian 1m diharapkan dapat diketahui apakah pelaksanaan
bimbingan keislaman terhadap siswa telah efektif atau belum Jika sudah
efektif pertahankan dan tingkatkan Jika belum efektif penelitian dapat
menjadi pelajaran dan referens: untuk menetapkan solusi-solust
Sepengetahuan penulis, hingga studi 1 digarap belum ada yang menelit1

judul 1m terutama di Fakultas tarbiyah STAI Sunan Gir1 Bojonegoro

D Permasalahan Penelitian

1. Identifikasi Masalah

Atas dasar latar belakang masalah yang penulis kemukakan di atas,

maka penulis dapat mengidentifikas: masalah sebagai benkut

a

Adanya indikas: tidak efektifnya pelaksanaan bimbingan keislaman di
MTs Nurul Huda terhadap siswa nya
Faktor-faktor apa yang mempengaruhi ketidak berhasilan pelaksanaan

bimbingan keislaman



2. Pembatasan Masalah
Berdasarkan 1dentifikas1 masalah di atas maka penulis membatas:
permasalahan pada efektifitas Pelaksanaan bimbingan keislaman siswa di
MTs Nurul Huda desa Leran kecamatan Kalitidu kabupaten Bojonegoro
dan faktor-faktor apa yang menghambat dalam dan mendukung dalam

pelaksanaan bimbingan keislaman 1m

3. Perumusan Masalah
Bertitk tolak dan permasalahan yang ada dan untuk
menspesifikasikan arah penelitian 1ni, maka penulis perlu memberikan
rumusan masalah sebagai benkut
1) Bagaimana efektifitas pelaksanaan bimbingan keislaman siswa pada
MTs Nurul Huda desa Leran kecamatan Kaliidu kabupaten
Bojonegoro
2) Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi efektitas pelaksanan
bimbingan keislaman siswa di MTs Nurul Huda desa Leran kecamatan

Kalitidu kabupaten Bojonegoro



E Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penehtian
Tujuan penelitian 11 adalah untuk mengetahui efektifitas pelaksanaan
bimbingan Islam di MTs Nurul Huda Desa Leran Kecamatan Kalitidu
Kabupaten Bojonegoro dan faktor-faktor apa yang mempengaruhi efektifitas

pelaksanaan bimbingan keislaman siswa tersebut

2. Kegunaan Penelitian
a Secara pragmatis peneliian 1 dapat digunakan sebagai sumbangan
pemikiran bagi lembaga yang penulis teliti maupun pihak lain yang
memerlukannya
b Secara teoritis penelitian 1m dapat digunakan sebagai sumbangan
pemikiran terutama dapat dyadikan alternatif disiplin 1ilmu pembinaan
bagi kelangsungan proses bimbingan keislaman sehingga proses

bimbingan dapat berjalan sesuai dengan harapan
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F. Metode Pembahasan
D1 dalam pembahasan i1 penulis menggunakan metode sebagai bertkut
1. Metode Deduks

Metode Deduksi yaitu Kesimpulan yang ditank dan hal-hal yang
bersifat umum ke hal-hal yang bersifat khusus, atau dar1 hukum peristiwa 2
Metode 1m dimaksutkan untuk menganahisis dengan berpedoman pada
kaidah umum yang ada, kemudian ditarik kesimpulan khusus

2. Metode Induks:

Berfikir Induktif berangkat dari fakta yang khusus/peristiwa yang
konknt, kemudian dari fakta atau penisiwa yang khusus 1tu ditarik
generalisasi yang bersifat umum *°
Metode 1 dimaksutkan untuk membahas suatu masalah dengan jalan
mengumpulkan data dan menguraikan fakta khusus/peristiwa konkrit yang
ada hubungannya dengan masalah yang dibahas kemudian diambil

pengertian atau kesimpulan

"?Bimo Wagito, Pengantar Pstkologi Umum, Yayasan Penerbit Fak Psikologi UGM,
Yogyakarta, 1991, hal 128

" Sutrisno Had1, Metodologt Research I, Yayasan Penerbit Fak Psikologt UGM, Yogyakarta,
1987, hal 42
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G. Sistematika pembahasan

Adapun sistematika penulisan dalam penelitian 1m penulis sajikan 5
bab yaitu

BAB 1 PENDAHULUAN memuat tentang latar belakang masalah,
penegasan judul, alasan pemilihan judul, permasalahan penelitian, tujuan dan

kegunaan penelitian, metode pembahasan, serta sistematika pembahasan

BAB II TINJAUN PUSTAKA memuat tentang Tinjauan Pendidikan
Bimbingan Keislaman yang terdiri dar1 Pengertian Bimbingan dan Konseling,
Urgenst Bimbingan dan Konseling dalam Pendidikan, sBimbingan Keislaman,
Progam Bimbingan Keislaman, Mater1 Bimbingan keisiaman dan Relevansi
Tujuan dan fungsi bimbingan dengan 1slam Serta Tinjauan tentang Efektifitas

Pelaksanaan Bimbingan Keislaman Siswa

BAB III METODE PENELITIAN memuat Pendekatan dan jenis
penelitian, kehadiran peneliti, lokas: penelitian, sumber data, teknik

pengumpulan data, serta analisis data

BAB IV LAPORAN HASIL PENELITIAN memuat tentang

Gambaran Umum Obyek Penelitian, Penyajian data dan analisis data

BAB V PENUTUP yang memuat kesimpulan, saran, serta penutup



‘BAB II

KAJIAN TEORI

A. Tinjauan Tentang Pendidikan Bimbingan Keislaman
i Pengertian Bimbingan dan Konseling
Bimbingan dan Konseling merupakan dua 1stilah yang sering
dirangkaikan bagaikan kata majemuk Untuk memperejelas pengertian kedua
istilah tersebut, berikut 1m1 dikemukaan pengertian Bimbingan dan Konseling
1. Bimbingan
Banyak ahli berusaha merumuskan pengerttan Bimbingan dan
Konseling Dalam merumuskan kedua istilah tersebut mereka memberikan
tekanan pada aspek tertentu dari kegiatan tersebut Untuk lebih jelasnya
berikut 1m dikemukaan beberapa rumusan tentang istilah Bimbingan
Menurut Jones (1963), Bimbingan adalah “membantu agar individu
yang dibimbing mampu membantu dirinya sendiri, sedangkan keputusan

5 1

terakhir tergantung kepada individu yang dibimbing (klien)

Menurut Abu Ahmadi dan Rohani Bimbingan adalah “bantuan yang

diberikan kepada individu Untuk mengatas: kesulitan-kesulitan didalam

! Soetjipto dan Raflis Kosasi, Profest Keguruan, P Reneka Cipta, Jakarta, 2007, hal 61

12
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kehidupan, agar supaya individu 1tu dapat mencapai kesejahteraan

hidupnya™ 2

Sedangkan Miller (1961) dalam Surya (1988), menyatakan bahwa
Bimbingan adalah proses bantuan terhadap individu untuk mencapai
pemahaman dir1 dan pengarahan dinn yang dibutuhkan untuk
melakukan penyesuaian dir1 secara maksimum kepada sekolah
(dalam hal 11 termasuk madrasah), keluarga, dan masyarakat >
Hal 11 senada dengan pengertian bimbingan yang dikemukaan oleh

Rochman Natawidjaja (1978)

Bimbingan adalah proses pemberian bantuan kepada individu yang

dilakukan secara berkesinambungan, supaya individu tersebut dapat

memahamu dirinya sehingga 1a sanggup mengarahkan diri dan dapat
bertindak wajar sesuai dengan tututan dan keadaan keluarga serta
masyarakat Dengan demikian dia dapat mengecap kebahagiaan

hidupnya serta dapat memberikan sumbangan yang berart: *

Dar beberapa pengertian bimbingan yang dikemukakan oleh banyak
ahli 1tu, dapat dikemukaan bahwa bimbingan merupakan (a) suatu proses
yang berkesinambungan, (b) suatu proses membantu individu, (c) bantuan
yang diberikan 1tu dimaksudkan agar individu yang bersangkutan dapat
mengarahkan dan mengembangkan dirinya secara optimal sesuai dengan
kemampuan/potensinya, dan (d) kegiatan yang bertujuan utama memberikan

bantuan agar individu dapat memahami keadaan dinnya dan mampu

menyesuatkan dengan lingkunganya

? Abu Ahmadi, Bimbingan dan Konseling disekolah, Rineka Cipta, Jakarta, 1991, hal 3
3

Ibid hal 16
* Soetjipto dan Raflis Kosasi, Op Cit hal 62
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Untuk melaksanakan bimbingan tersebut diperlukan petugas atau
guru profesional yang telah memuliki keahlian dan pengalaman khusus
dalam bidang bimbingan dan konseling

Sementara 1tu, yang dimaksud guru profesional adalah * orang yang
memuiliki kemampuan dan keahlian khusus dalam bidang keguruan sehingga
1a mampu melakukan tugas dan fungsinya sebagai guru dengan kemampuan

maksimal” °

. Konseling

Istiiah konseling merupakan bagian intregral dan bimbingan
Konseling juga merupakan salah satu teknik dalam bimbingan konseling
merupakan int1 dari dalam bimbingan Sebagai kegiatan int1 atau jantungnya
bimbingan, praktik bimbingan bisa dianggap belum ada apabila tidak
dilakukan konseling

Dalam hal i1 banyak ahli yang memberikan makna tentang
konseling Menurut James P Adam yang dikutip oleh Depdikbud (1976
19a)

Konseling adalah suatu pertalian timbale balik antara dua orang

individu dimana yang seorang (konselor) membantu yang lain

(konsel1) supaya dia dapat lebih batk memahami dirinya dalam

hubunganya dengan masalah hldug yang dihadapinya pada waktu itu
dan pada waktu yang akan datang

3 Kunandar, Guru Profesional, PT Raja Grafindo Persada, Jakarta, 2007 Hal 46
¢ Soetjipto dan Raflis Kosast, Op Cir hal 63
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H Hadan Nawawi menyatakan bahwa

Konseling adalah proses menolong orang/siswa agar dapat mengatas:
sendir1 masalah-masalah atau kesukaan yang dihadapinya secara
perseorangan dengan mempergunakan teknik-teknik bimbingan ’

Berdasarkan pendapat-pendapat tersebut dapatlah dikatakan
bahwa kegiatan konseling 1tu mempunyat cirri-cir1 sebagai berikut

Pada umumnya dilaksanakan secara individual

Pada umunya dilakukan dalam suatu perjumpaan tatap muka
Untuk pelaksanaan konseling dibutuhkan orang yang ahlh
Tujuan pembicaraan dalam proses konseling 1mi diarahkan
untuk memecahkan masalah yang dihadapi klien

¢ Individu yang menerima layanan (klien) akhirnya mampu
memecahkan masalahnya dengan kemampuanya sendir: ®

oo o e

Kegiatan bimbingan dan konseling tersebut berbeda dengan kegiatan
mengajar Perbedaan 1tu antara lain
a Tuuan yang ingin di capai pada kegiatan mengajar sudah dirumuskan
terlebih dahulu dan target pencapaian tujuan tersebut sama untuk seluruh
siswa dalam satu tingkat Dalam kegiatan bimbingan konseling target
pencapaian tujuan lebih bersifat individual atau kelompok
b Pembicaraan dalam kegiatan mengajar lebih banyak diarahkan pada
pemberian informasi, atau pembuktian dalam suatu masalah, sedangkan

pembicaraan dalam suatu masalah, sedangkan pembicaraan dalam

7 Hadari Nawaw1, Administrast dan Organisasi Bimbingan dan Penyuluhan Bhalia
Indonesia, Jakarta, 1983, hal 26
& Soetipto dan Raflis Kosasi, Op Cit hal 64
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konseling lebth dituyjukan untuk memecahkan suatu masalah yang
dihadap: klien

¢ Dalam kegiatan mengajar, para siswanya belum tentu mempunyai
masalah yang berkaitan dengan maten yang diajarkan, sedangkan dalam
kegiatan bimbingan dan konseling pada umumnya klien telan/sedang
menghadapi masalah

d Untuk melaksanakan bimbingan dan konseling, bagi konselor dituntut
suatu keterampilan khusus dan berbeda dengan tuntutan bagi seorang

guru/pengajar

2. Urgensi Bimbingan dan Konseling dalam Pendidikan

Ada pernyataan bahwa bimbingan 1dentik dengan pendidikan Artinya
apabila seseorang seseorang melakukan kegiatan mendidik berart1 juga sedang
membimbing (membenkan pelayanan bimbingan), berarti 1a juga sedang
mendidik Berkenaan dengan pernyataan diatas, timbul pernyataan “mengapa
pelayanan bimbingan dan konseling masth diperlukan dalam duma pendidikan?
Atau mengapa pelayanan bimbingan dan konseling diperlukan dalam proses
pendidikan baik disekolah maupun madrasah? ” g

Paparan berikut mencoba menjawab pertanyaan diatas

® Thohirin, Bimbingan dan Konseling di Sekolah dan Madrasah, PT Raja Grafindo
Persada, Jakarta, 2007, hal 15
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Pelayanan bimbingan dan konseling bisa dilakukan dalam setting
lembaga pendidikan, keluarga, masyarakat, organmisasi, industri, dan lain
sebagainya Awalnya, bimbingan dan konseling tidak diperuntukan bagi duma
pendidikan Tetapi, dalam perkembanganya diterapkan dalam duma pendidikan

Berbagai fenomena perilaku peserta didik dewasa 1m sepert1 tawuran,
penyalah gunaan obat - obatan terlarang dan psikotropika, prilaku seksual
menyimpang, degradas: moral, dan lain sebagainya, menunjukkan bahwa tujuan
pendidikan yang salah satu upaya pencapaianya melalw proses pembelajaran,
belum sepenuhnya mampu menjawab atau memecahkan berbaga: persoalan
tersebut Upaya tersebut adalah m 12 pendekatan bimbingan dan konseling
yang dilakukan diluar situasi proses pembelajaran
Pendidikan adalah

Usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan
proses pembelajaran agar peserta didik secara secara aktif
mengembangkan potens: dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian dir1, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia,
serta ketrampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat bangsa dan
negara '

Karena layanan Bimbingan dan Konseling diruang lingkup pendidikan
atau sekolah maka tuwjuan pendidikan merupakan tujuan perantara hidup

Artinya dengan mencapai tujuan pendidikan diharapkan manusia kemudian bisa

mencapai tyjuan hidupnya Tujuan hidup manusia sendin, menurut hakikatnya

' Nurul Azizah, Pendidikan Moral dan Bud: Pekert: dalam Perspektif Perubahan, PT
Bum Aksara, Jakarta, 2007, hal 26
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adalah mencapair kebahagiaan hidup di duma dan akhirat Surat Al-Baqoroh

ayat 201 menjelaskan

Fed
|

Tl Gy ls o4 g is Bl

“Dan diantara mereka ada yang berdo’a “Ya Tuhan kami, berikanlah

kami kebaikan diduma dan kebaikan di akhirat, dan lindungilah kami dan azab
neraka” !

Pendidikan bertwjuan mengarahkan perkembangan kepribadian

manusia kearah yang lebih baitk Sebab hanya dengan perkembangan yang baik

itu sajalah tujuan ldup manusia bisa tercapai Dengan kata lain dapat

dirumuskan, tujuan yang akan atau ingin dicapai oleh pendidikan adalah

perkembangan manusia yang batk

3. Bimbingan Keislaman
Manusia menurut Islam pada dasarnya memuliki kecendrungan untuk
meyakim adanya Allah SWT dan beribadah kepadaNya tetapt karena factor
lingkungan maka fitrah atau kecendrungan tersebut tidak terkembangkan
sebagaimana mestinya, melainkan menyimpang kearah yang lain Dengan

kata lain, Islam mengaku1 dua hal pokok

" Departemen Agama RI, 4/-Qur ‘an dan Terjemahnya, Proyek Pengadaan Kitab Suci Al-
qur’an, Jakarta, 1987, hal 39
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Secara kodratt manusia telah dibekali “nalur’” untuk beragama tauhid
(agama Islam) Sebagaimana firman Allah SWT dalam surat Al1 Imron

ayat 19 menyebutkan

“Sesungguhnya agama disis1 Allah 1alah Islam” '

Lingkungan mempunyail pengaruh yang besar terhadap perkembangan
nalun tersebut
Ay A iatly A3l S8 8 bl T M h ) 2 fsa e e
“Tidak seorangpun dilahirkan kecuali 1a dalam keadaan fitrah,
maka kedua orantuanya yang menjadikanya yahudi, nasroni, atau
majust” > (HR Muslim)

Berdasarkan konsep tersebut maka perlu adanya bimbingan atau

dapat juga dikatakan lingkungan yang mendukung bagi tumbuhnya nalur

bertauhid 1tu Maka makna bimbingan bisa diketahu1 melalui akronim kata

bimbingan yaitu “B (bantuan), I (individu), M (mandinn), B (bahan), I

(intraks1), N (nasehat), G (gagasan), A (asuhan), N (norma)” 1 Sedangkan

Bimbingan Islam adalah “proses pembenan bantuan terhadap individu agar

dalam kehidupan agamanya senantiasa selaras dengan ketentuan dan petunjuk

2 Ibid. hal 65
3 Imam Muslim dan Nawawi, Syarah Shoheh Muslim, Darul Kutub, Beirut, 1990, hal 207
“ Tholrin Op Cit hal 20
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Allah SWT, sehingga dapat mencapai kebahagiaan hidup didumia dan
akherat™ **

Istilah bimbingan pendidikan tampak seperti istilah yang tumpang
tindih, sebab bimbingan 1tu juga termasuk pendidikan Istilah tersebut
sebenarnya sekedar kependekan dari bimbingan dibidang pendidikan
Barangkali 1 pun belum jelas benar Bimbingan pendidikan dimaksudkan
pemberian bimbingan terhadap individu dalam melakukan kegiatan belajar
atau pendidikannya Dengan demikian maka yang dimaksud bimbingan dan
konseling pendidikan Islami adalah kegiatan atau proses bimbingan dan
konseling yang diberikan kepada individu dalam kegiatan belajar atau
pendidikannya Bimbingan pendidikan Islami lebih menekankan kepada
upaya preventif, dalam arti mencegah munculnya problem dalam kegiatan
pendidikan seseorang dengan senantiasa memelihara kondis1 yang baik atau

lebih baik

Seorang pendidik atau pembimbing dalam bimbingan Islam adalah

penting dan terhormat Ada hadist yang mengatakan bahwa

(£ s Vg5 Lt il 20) Jda) (e LG o805 1

!5 Aunur Rahum Faqih, Bimbingan dan Konseling Dalam Islam, UII Pres, Yogyakarta
2004, hal 4
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“Barang siapa belajar satu bab dan pada ilmu untuk diajarkan kepada
manusia, maka aku berikan kepadanya pahala twjuh puluh orang shidiq
(benar)” '* (HR Abu Mansyur)

Begitu mulia dan terhormatnya orang yang mengabdikan diri untuk
membernkan bimbingan kepada orang lain Bimbingan keislaman merupakan
proses pemberian bantuan artinya “bimbingan tidak menentukan atau
mengharuskan, melainkan sekedar membantu mdividu Individu dibantu,
dibimbing, agar mampu hidup selaras dengan ketentuan dan petunjuk Allah
Swt” " Dengan demikian sebagaimana watak dari pada bimbingan Islam
adalah membenkan arahan dan bimbingan kepada orang yang memang
memiliki pandangan hidup Islami tanpa paksaan Peranan mater: Islami yang
telah memberikan konstribusi nyata dan berkedudukan sebagal jalan hidup
mampu merealisasikan sendi-sendi rohami dan kebutuhan jasmani sebagai
aphkasi upaya bimbingan dalam penggembiengan kepribadian seorang
individu kearah yang lebih baik sebagaimana yang diungkapkan oleh Dr
Zakiah Derajat, MA “Kehidupan moral agama tidak dapat dipisahkan dan
keyakinan beragama, karena mlai-nilai moral yang tegas pasti dan tetap tidak
berubah karena keadaan, tempat serta waktu disebabkan ajaran agama

bersumber kepada landasan Ilahi '8

' A Kadir Yatim Attamimy, Butir-butir Hikmah dar1 Al-qur ‘an dan Hadiist Nabs,
PT Almaanif, 1984, hal 15

'7 Aunur Rahim F aqth, Bimbingan dan Konseling Dalam Islam, Loc Cit

18 7akiah Drajat, MA, llmu Jiwa Agama, Bulan Bintang, Jakarta, 1970, hal 131



22

Karena yang menjadi penelitian penulis disini adalah terkait dengan
bimbingan keislaman diruang lingkup pendidikan atau sekolah maka periu
ditegaskan kembali tentang twuan pendidikan menurut Islam Tuuan
pendidikan merupakan tujuan perantara hidup Artinya dengan mencapai
tyuan pendidikan diharapkan manusia kemudian bisa mencapai tujuan
hidupnya Twuan hidup manusia sendin, menurut hakikatnya adalah
mencapar kebahagiaan hidup didumia dan akherat Pendidikan bertujuan
mengarahkan perkembangan kepribadian manusia kearah yang lebih baik,
sebab hanya dengan perkembangan yang baik itu sajalah tujuan hidup
manusia bisa tercapat Dengan kata lain dapat dirumuskan, tujuan yang akan
atau ingin dicapai oleh pendidikan adalah perkembangan kepribadian manusia
yang baitk Oleh sebab 1tu program bimbingan diluar sekolah menjadi sesuatu
yang penting

Selain 1tu, sebaga1 lembaga bimbingan pendidikan keislaman sangat
penting untuk memperhatikan sistem pengelolaan bimbingan keislaman yang
efektif Sebab jika tidak dikelola dengan manajemen yang efektif
dikhawatirkan proses pembinaan dan bimbingan akan berujung sia-sia tanpa
ada hasil Hal tersebut tentu tidak diharapkan oleh semua pihak sebab kita
tentu mengharapkan keberhasilan dan setiap proses bimbingan yang
dilaksanakan

Membimbing siswa untuk dapat hidup sesuai dengan norma-norma

dibutuhkan tenaga pembimbing yang efektif “agar dapat memiliki
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pengetahuan dan pengertian mengenat 151 pokok bahasan yang diajarkan
seperti halnya kemampuan menerangkan dengan jelas, menanyakan
pertanyaan yang bermutu dan tepat, dan memantau serta menilar proses
belajar” 9

Persoalan pendidikan tentu tidak hanya bisa berhenti pada rumusan
kurnikulum yang handal Kita tentu sudah menyadan bahwa kurikulum yang
handal membutuhkan penyelenggara pendidikan yang handal pula Oleh
karena itu, persoalan saling melempar tanggung jawab siapa sesungguhnya
yang paling bertangung jawab untuk menyelenggarakan pendidikan
khususnya pendidikan formal, maka jika kita mau bertanya kepada rujukan
Islam, jawabnya sangat tegas, yaitu negara Negaralah yang wajib
bertanggung jawab untuk menyelenggarakan pendidikan formal

Dalam Islam mater1 pendidikan dan bimbingan akan diselenggarakan
dengan dasar aqidah Islam yang tercermin pada penetapan arah bimbingan,
penyusunan kurikulum, dan silab1 serta menjadi dasar dalam kegiatan belajar
mengajar (KBM)

Bimbingan Islam harus diarahkan bagi terbentuknya kepribadian Islam

siswa dan membina mereka agar menguasai ilmu pengetahuan dan

teknolog: serta tsaqafah Islam Pendidikan juga harus menjadi media

utama bagi dakwah dan menyiapkan siswa agar kelak menjadi kader
umat yang 1kut memajukan masyarakat Islam

19 Anwar Yasin, Pembelajaran Efeknif, Grasindo, Jakarta, 1996, hal 5
20 Hizbut Tahrir, Manifesto Hizbut Tahrir Untuk Indonesia, Hizbut Tahnr Jakarta, 2009,
hal 62
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Namun faktanya pengajaran kepada matert keislaman dirasakan kurang
memadai maka perlu usaha-usaha untuk memenuhi kekurangan itu yakni
dengan cara melaksanakan program bimbingan pendidikan keislaman diluar
jam mata pelajaran yang ditetapkan pemerintah Kebyakan bimbingan sepertt

1n1 berlaku secara umum pada lembaga pendidikan neger: maupun swasta

Program Bimbingan Keislaman
Kegiatan bimbingan keislaman dapat mencapai hasil yang efektif bila
mana dimular darn1 adanya progam yang disusun dengan baik Progam
bimbingan berisi rencana kegiatan yang akan dilakukan dalam rangka
pemberian layanan bimbingan keislaman
Selain itu struktur progam bimbingan keislaman diklarifikasikan
kedalam empat jems layanan, yaitu “(1) layanan dasar bimbingan, (2)
layanan responsive, (3) layanan perencanaan individuai, dan (4) dukungan
system” 2
1 Layanan Dasar Bimbingan
Layanan dasar bimbingan merupakan layanan bantuan bagi peserta didik
(siswa) melalui kegiatan-kegiatan kelas atau diluar kelas yang disajikan

secara sistematis, dalam rangka membantu siswa mengembangkan

potensinya secara optimal Layanan im bertujuan untuk membantu semua

' Dr Syamsu Latif, Landasan Bimbingan dan Konseling, Rosda, Bandung, 2006, Hal 37
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siswa agar memperoleh perkembangan yang normal, memiliki mental yang
sehat dan memperoleh keterampilan dasar hidupnya Tujuan layanan int
dapat juga dirumuskan sebagal upaya membantu siswa agar (1) memilik
kesadaran pemahaman tentang dinn dan lingkungannya (pendidikan,
pekerjaan, sosial-budaya, dan agama), (2) mampu mengembangkan
keterampilan untuk mengidentifikas1 tanggung jawab atau seperangkat
tingkah laku tepat (memadai) bagi penyesuaian dirinya dengan
lingkungannya, (3) mampu menangani atau memenuhl kebutuhan dan
masalahnya, serta mengembangkan dirinya dalam rangka mencapai tujuan
hidupnya

Layanan Responsif (Responsive Servis)

Layanan responsive merupakan “layanan bantuan bag) para siswa yang
memiliki kebutuhan atau masalah yang memerlukan bantuan (pertolongan)
dengan segera ”

Layanan 11 bertuyjuan untuk membantu siswa memenuhi kebutuhannya
yang dirasakan pada saat 1n1, atau para siswa yang dipandang mengalami
hambatan dalam menyelesaikan tugas-tugas perkembangannya Indikator
dalam dan kegagalan 1itu adalah berupa ketidakmampuan untuk
menyesuaikan diri atau prilaku bermasalah, atau malasuai (maladjustment)
Layanan Perencanaan individual

Layanan Perencanaan individual dapat diartikan sebagai layanan bantuan

kepada semua siswa agar mampu membuat dan melaksanakan perencanaan
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masa depannya, bedasarkan pemahaman akan kekuatan dan kelemahan
akan dirinya

4 Dukungan Sistem bertujuan memantapkan, memelihara, dan meningkatkan
program bimbingan secara menyeluruh melalm  pengembangan
professional, hubungan masyarakat dan staf, konsultasi dengan guru, staf
ahli/penasehat, masyarakat yang lebih luas, manajemen program, penelitian

dan pengembangan

Selain 1tu progam bimbingan memiliki ciri-cirt sebagai berikut

a Kegiatan bimbingan (proses yang menyangkut penilaian,
penyesualan, organisasi dan perkembangan) haruslah dilakukan
secara kontinyu sejak dar taman kanak-kanak sampai dewasa

b Proses bimbingan haruslah menyerap setiap kegiatan sekolah dan
dilakukan oleh guru-guru serta orang-orang yang memiliki
keahlian khusus dalam hal itu

¢ Program bimbingan hendaklah definitive (tegas, jelas batas-
batasannya), mudah dipahami bagaimana prosedurnya, dan
kegiatan-kegiatan apa yang harus dilakukan

d Semua fase program bimbingan haruslah dikoordinasi, dalam suatu
pelayanan yang disusun secara teratur dan sistematis, berbagai
pelayanan diarahkan pada tuyjuan yang sama

e Program i1tu hendaklah mengarahkan tiitk perhatiannya pada
tuyjuan-tujuan dan masalah-masalah individu munid-murid, seperti
pengertian akan dinnya sendiri, perkembangan dan pengarahan
diri, serta onientasinya terhadap masyarakat

2 Drs M Ngalim Purwanto, MP, Admimistrasi dan Supervisi pendidikan PT Remaja
Rosda Karya, Bandung, 1993, hal 180
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5. Mater1 Bimbingan

Dalam menyusun kunkulum dan maten bimbingan terdapat tuuan

pokok yang harus di perhatikan, yaitu

1

Membangun kepribadian Islami, pola pikir (aqliah) dan jiwa
(nafsiah) bagi umat, yaitu dengan cara menanamkan pemahaman
(tsaqafah) Islam berupa aqidah, pemikiran, dan prilaku Islami
kedalam akal dan jiwa anak didik Karenanya harus disusun
kurikulum yang Islanmi untuk merealisasikan tujuan tersebut
Mempersiapkan anak-anak kaum Mushim agar di antara mereka
menjadi ulama-ulama yang ahli di setiap aspek kehidupan, baik
tUmu-ilmu ke Islaman ([jtithad, fiqih, peradilan dan lain-lain)
Maupun ilmu-ilmu terapan (teknik, kimia, fisika, kedokteran dan
lain-lain) Ulama-ulama yang mumpuni akan membawa Islam dan
umat Islam melalu1 pundak mereka untuk menempati posist puncak
diantara bangsa-bangsa dan Negara-negara lain di Dumia, bukan
seba%al pengekor maupun agen pemikiran dan ekonomi negara
lain

Hal tersebut diatas adalah tujuan pokok pokok secara umum Adalag

yang disebut sebagai tujuan pendidikan sekolah, antara lain

1 Membangun kepribadian yang Islami, pola pikir (aqliah) dan
jpiwa (nafsiah) yang Islami, dengan cara menyempurnakan
pembinaan seiring dengan berakhirnya jemjang pendidikan
sekolah

2  Mendidik anak didik dengan keterampilan dan pengetahuan
agar dapat beninteraks: dengan lingkungan yang berupa
peralatan, mmovasi dan berbagai bidang terapan lainnya, seperti
penggunaan peralatan listrik dan elektronika, peralatan
pertanian, industr1 dan lain-lain

3 Mempersiapkan anak didik untuk dapat memasuki jenjang
perguruan tinggi dengan mempelajani ilmu-1imu dasar yang
diperluka, baik yang berupa tsagafah sepert1 bahasa Arab, fiqih,
tafsir dan Hadits maupun 1lmu sains sepertt matematika, kimia,
fisika, dan lain-lam **

2 Abu Yasin, Strategi pendidikan negara Khilafah, pustaka Thariqul 1zzah, Jakarta, 2004,

hal 10

*Dr Syamsu Latif, Op Cir Hal 31
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Mater1 bimbingan wajib berlandaskan aqidah Islam Seluruh maten
pelajaran dan metode pengajaran dalam pendidikan disusun agar tidak

menyimpang dar1 landasan tersebut

Relevansi Tujuan dan Fungs: Bimbingan Keislaman

Melihat relevans: tujuan dan fungs: bimbingan dan konseling dengan
1slam (ajaran 1slam) juga harus melihat bagaimana 1slam memandang manusia,
tujuan penciptaanya, dan tugas atau tanggung jawabnya serta penjelasan-
penjelasan lain yang berkenaan dengan syari’at islam Islam adalah agama
wahyu yang langsung dari dzat yang dan maha suci, maha benar dan maha
sempurna, oleh sebab 1tu ajaran-Nya tidak akan mungkin bertentangan dengan
fitrah-fitrahnya dalam rel yang benar

Secara umum tujuan bimbingan dan konseling sepert: telah disebutkan
diatas mtinya adalah “agar manusia (individu) mampu memaham: potensi-
potenst 1nsaniah-nya, dimensi-dimens: kemanusiaanya, termasuk memahami
berbagai persoalan hidup dan mencarn alternative pemecahanya” 2% Apabila
pemahaman akan potensi-potens: insaniah-nya dapat diwujudkan secara baik,

maka individu akan tercegah dan hal-hal yang dapat merugikan dirinya dan

orang lain

 Thohirm Op Cit hal 51
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Pemahaman tentang ajaran Islam (melalu al-qur’an dan hadis) secara
prefentif akan dapat mencegah individu dan segala sesuatu yang bisa
merugikan esensi dan eksistens: dirinya Relevan dengan penjelasan 1s1, Allah

Swt berfirman dalam surat al-ankabut 45

e

A Tesall e AT S L
“Sesungguhnya sholat 1tu akan dapat mencegah dan perbuatan keji dan
mungkar” %

Selanjutnya apabila twuan diatas tercapai, maka akan terwujud
manusia yang bahagia (sehat jasmani dan rohani) yang oleh Surya (1988 43)
disebut manusia atau individu yang berkepribadian sehat, yaitu individu yang
mampu mewujudkan hai-hal positif sehubungan dengan penerimaan dirinya

Dimensi-dimens:  kemanusiaan atau  potensi-potensi  insaniah

dalamlislam disebut fitrah Al-qur’an Surat Ar-rum 30 menegaskan bahwa

P

¥ 0

—
N
]
A

% Departemen Agama RI, Op Cit hal 566
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“  Daa telah menciptakan manusia diatas fitrah 1tu, tidak ada perubahan pada
ciptaan Allah Itulah agama yang lurus, akan tetapi kebanyakan manusia tidak
mengetahui-nya™?’

Dalam ayat yang lain surat An-Naziat ayat 40 - 41 Allah Swt

berfirman

@ sl addilp @ ds}'ﬁui Sl 553 < P Ol i W

“Dan adapun orang yang takut kepada kebesaran Tuhamya dan menahan dini
dan keinginan hawa nafsunya, maka sesungguhnya surgalah tempat
tinggalnya” **

M Hamdam Bakran Adz Dzaky (2004) menyatakan bahwa ayat 11
membernkan makna bahwa sejatinya dalam dir1 manusia telah tertanam cahaya
fitrah (potens: kesucian) Kecenderungan dan potenst mm adalah adanya
kemnginan berlaku lurus, jujur, baik dan benar Oleh karena manusia diciptakan
oleh Allah Swt diatas fitrah kesucian, hakikatnya potensi tersebut sampai
kapanpun tidak akan berubah “Akan tetap: karena tempat bermukimnya fitrah
kesucian 1tu berada dibalik hati nuram yang paling dalam, maka sangat sedikit

manusia yang mengetahuinya” *°

¥ Departemen Agama RI, A/-Qur'an dan T erjemahnya, CV penerbit Diponegoro,
Bandung, 2006, hal 345

* Departemen Agama RI, Op Cit hal 869

» Thohirin Op Cit hal 52
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Ajaran 1slam berfungsi mengembangkan potens: keinsanan individu
menuju kepada esensi keinsanan yang sempurna (insan kamil dan kaffah)
Penjelasan Alqur’an tentang al-qur’an itu sendiri,tentang Allah Swt, Malaikat,
Rasul, Takdir, Han kiamat (rukun iman), Ibadah (sholat, puasa, zakat, haj1) atau
Rukun Islam, serta penjelasan al-qur’an tentang manusia, alam (lingkungan)
dan lain sebagainya akan memberikan pemahaman (understanding) kepada
manusia 1tu sendirt Dengan pemahaman yang baik, diharapkan akan terbentuk
individu yang kepribadian sehat dengan arti seperti yang telah disebutkan
Selanjutnya individu yang berkepribadian sehat akan dapat mewujudkan hal-hal
yang positif (beriman, bertaqwa, beramal shaleh, dan berbuat ihksan serta zikir)
dalam kehidupan sehari-har

Ajaran 1slam melalui Al-qur’an dan hadist juga berfungsi pengendalian
(control), yakn1 memberikan potens: yang dapat mengarahkan aktivitas setiap
hamba Allah Swt, (siswa) agar tetap terjaga dalam pengendalian dan
pengawasan-Nya

Dengan fungs: 1 pnilaku individu (s1swa) sebagar hambanya tidak
akan menyimpang dari ajaran Islam “sehingga terwujud perilaku yang benar,
baik, dan bermanfaat baik bagi dinnya maupun orang lain (lingkungan)”
Melalui pemgemdalian dir1 yang baik cita-cita dan tyuan hidup dan
kehidupanya akan dapat tercapai dengan sukses dan eksistensi serta esensi diri

senantiasa mengalami kemajuan Demikian juga akan terwujud perkembangan

¥ Ibid. hal 56
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yang positif, terjadianya keselarasan dan keharmonisan, dalam kehidupan,
bersosialisas: baik secara vertical maupun horizontal ( hablum minaliah dan

hablum minannas)

B Tinjauan Tentang Efektifitas Pelaksanaan Bimbingan Keislaman

Terdapat berbaga: fakta yang menyatakan bahwa keefektifan dan
Bimbingan Keislaman yaitu memberikan manfaat yang mulia kepada siswa,
semisal membekali akal dengan pemikiran dan ide-ide yang sehat, baik itu
mengenai aqaid (cabang-cabang aqidah ), akhlak, maupun hukum Sebab setiap
mushm dituntut “untuk meletakan segala tingkah laku dan perbuatannya
berdasarkan ajaran Rasululiah SAW, atau dinamakan aqidah Islam Bukan hanya
tingkah laku dan perbuatannya, akan tetap: kecendrungan hatinya pun harus
sejalan dengan ajaran Rasulullah SAW” *!

Jika gambaran sosok manusia yang ingin dihasilkan sudah jelas, tujuan
bimbingan telah jelas maka tugas berikutnya adalah menderivasikannya ke dalam
aspek kellmuan yang dibutuhkan Dengan mengikut1 kniteria yang harus dipenuhu,
maka 1lmu-1lmu yang dibutuhkan dapat diformulasikan, yaitu
1. Aspek aqliyah.

a Untuk menghasilkan pandangan hidup yang benar, anak didik harus dibekali

dengan 1lmu tauhid atau 1lmu aqidah Baik yang berkaitan dengan persoalan

3! Abdurrahman Al-Baghdadi, System Pendidikan dimasa Khilafah Islam, Pustaka
Al-Izzah, Bangil, 1996, hal 25
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keimanan yang pokok, maupun yang cabang Contohnya adalah keimanan

terhadap Allah, Kitab, malaikat, Nabi, hani akhir, qodlo’ qodar, hidayah,

tawakkal, rejeki, ajal, do’a dan sebagainya

Untuk menghasilkan gambaran hidup yang benar, anak didik harus dibekal

berbagai 1lmu syari’at yang tercakup dalam 3 kelompok besar, yaitu

i) limu syari’at yang mengatur hubungan manusia dengan Tuhannya
Meliputi ilmu-1lmu ’1badah ntual seperti Sholat, Puasa, Zakat, Haji dan
sebagainya

2) Ilmu syarr’at yang mengatur hubungan manusia dengan dirinya Meliputi
ilmu-1imu tetang tata cara makan, minum, berpakaian, berakhaqui
kanimah dan sebagainya

3) limu syan at yang mengatur hubungan manusia dengan manusia lainnya
Meliputi 1lmu pemerintahan Islam, ekonomi Islam, sosial Islam, pidana
Islam, pendidikan Islam, politik luar negen Islam dan sebagainya

Agar anak didik memiliki kemampuan untuk memecahkan berbagai

persoalan kehidupan secara benar, maka ilmu yang dibutuhkan adalah iimu-

ilmu yang berkaitan dengan yfihad Meliputt  ‘wlumul Qur’an, ‘ulumul

Hadits, tafsir, ushul figh, bahasa arab (nahwu, shorof, balaghoh, bayan,

badi’ man:’ dsb), figh, perbandingan figh dan sebagainya

Agar anak didikk mempunyar kemampuan untuk mengelola dan

memanfaatkan alam benar, 1lmu-1lmu yang dibutuhkan meliputi ilmu-i1lmu
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kealaman yang bebasis aqidah Islam Meliputi lmu biologi, kimia, fisika,
matematika dan sebagainya

e Untuk memudahkan penyebutan, kelompok 1lmu yang disebutkan dalam 3
butir pertama kita sebut dengan kelompok imu tsagofah Islamiyah
Sedangkan butir ke-4 kita sebut dengan 1lmu 1lmu kehidupan

. Aspek nafsiyah.

Seluruh 1lmu yang dibutuhkan untuk menghasilkan manusia yang
bernafsiyah Islamiyah atau berakhlak mulia sudah akan diberikan dalam
pembentukan agliyah Islamiyah Oleh karena 1tu, untuk kebutuhan
pembentukan nafsiyah Islamiyah, proses bimbingan harus ditekankan pada
aspek 1lmu yang amali Artinya, penekanannya adalah pada praktik kesehanan
melalui teladan, bimbingan, tuntunan, pengarahan langsung dan guru
bimbingan di sekolahnya

Benkut penulis paparkan contoh sebagai bahan referensi dalam
menyusun atau menuliskan tujuan-tujuan bimbingan keislaman menurut Aunur
Rahim Faqih, yaitu

1 Membantu individu mewujudkan dirinya sebagai manusia
seutuhnya agar mencapar hidup diduma dan diakherat

2 Kebahagiaan hidup di dunia akherat

Membantu memecahkan masalah

4 Membantu 1ndividu dari mengalami kembali menghadap:
masalah

5 Membantu mengemban%kan segi-segi positif yang dimiliki dan
mungkin dimiliki siswa >

W

32 Aunur Rahim Faqih, Op Cit hal 36
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Dengan demikian, secara singkat, tujuan bimbingan keislaman itu
dapatlah dirumuskan fungs: bimbingan keislaman sebagai berikut
1 Fungsi umum
Membantu individu mewujudkan dinnya menjadi manusia seutuhnya agar
mencapai kebahagiaan hidup didunia dan di akhirat
2 Fungsi khusus
a Membantu individu agar tidak menghadap: masalah,
b Membantu individu mengatas1 masalah yang sedang dihadapinya,
¢ Membantu individu memelihara dan mengembangkan situasi dan kondisi
yang baik atau yang telah baik agar tetap baik atau menjadi iebih baik,
sehingga tidak akan menjadi sumber masalah bagi dirinya dan orang lain
Selain 1tu bimbingan keislaman juga berfungs: sebagai berikut

1 Pemahaman, yaitu membantu peserta didik (siswa) agar memiliki
pemahaman terhadap dinnya (potensinya) dan lingkungannya
(pendidikan, pekerjaan, dan norma agama)

2 Preventif, yaitu wupaya pembimbing untuk senantiasa
mengantisipast berbagar masalah yang mungkin terjadi dan
berupaya untuk mencegahnya, supaya tidak dialami oleh peserta
didik Adapun tekmik yang dapat digunakan adalah layanan
orientasi, informasit dan bimbingan kelompok Beberapa masalah
yang perlu dunformasikan kepada siswa dalam mencegah
terjadinya tingkah laku yang tidak diharapkan, diantaranya
bahayanya minuman keras, merokok, penyalahgunaan obat-obat
terlarang, drop out, dan pergaulan bebas

3 Pengembangan, yaitu pembimbing senantiasa berupaya untuk
menciptakan  lingkungan belajar yang kondusif, yang
memfasilitas: perkembangan siswa

4 Perbaikan (penyembuhan), fungs: i1 berkaitan erat dengan upaya
pemberian bantuan kepada siswa yang telah mengalami masalah,
baik menyangkut aspek pribadi, social, belajar maupun karnir
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5 Penyaluran, yaitu fungs: bimbingan dalam membantu individu
memilih kegiatan ekstra kunikuler dan memantapkan penguasaan
kanr

6 Adaptasi, yaitu fungsi membantu para pelaksana pendidikan
khususnya pembimbing, atau guru untuk mengadaptasikan
program pendidikan terhadap latar belakang pendidikan, minat,
kemampuan,, dan kebutuhan individu

7 Penyesuaian, yaitu fungsi bimbingan dalam membantu individu
(siswa) agar dapat menyesuaikan din secara dinamis dan
konstruktif tergadap program pendidikan, peraturan sekolah, atau
norma agama -

*Dr Syamsu Latif, Op Cit Hal 16



BAB III

METODE PENELITIAN

1. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitan 1m menggunakan pendekatan kualtatif Artinya data
utama yang dikumpulkan bukan berupa angka-angka, melainkan data
tersebut berasal dan naskah wawancara, catatan hasil pengamatan di
lapangan, dokumen pribadi, dan dokumen resmi lainya Sehingga yang
menjadi tuyjuan dan penelitian kualitatif 1m adalah ingin menggambarkan
realita empiric dibalik fenomena secara mendalam, rinci dan tuntas

Adapun jems penelitian 1m1 adalah peneliian desknptif Yaitu
menggambarkan data tentang pelaksanaan bimbingan keislaman dar1 guru
bimbingan keislaman dan siswa MTs Nurul Huda Desa Leran kecamatan
Kalitidu Kabupaten Bojonegoro, kemudian menganalisanya dengan

kalimat atau bahasa

2. Kehadiran Penehiti
Dalam penelitian 1n1, peneliti bertindak sebagai pengumpul data dan
sebagal instrumen aktif dalam upaya mengumpulkan data-data dilapangan
Sedangkan instrumen pengumpulan data yang lain selain manusia

digunakan untuk menunjang keabsahan hasil penelitian, dan berfungsi

37
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sebagar instrument pendukung Oleh karena 1tu kehadiran peneliti secara
langsung dilapangan sebagai tolak ukur keberhasilan untuk memahamu
kasus yang diteliti, sehingga keterlibatan penelit: sacara langsung dan aktif

dengan informan dan atau sumber data lainya mutlak diperiukan

3. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian 1m adalah di MTs Nurul Huda yang terletak di
Desa Leran kecamatan Kalitidu Kabupaten Bojonegoro Adapun
pertimbangan dipilithnya lokasi im sebagai sekolahan yang mengingat
bahwa di1 MTs Nurul Huda di Desa tersebut progam Bimbingan keislaman

sudah berjalan

4. Populasi dan sampel
Populas: adalah “Totaltas dan semua objek atau individu yang
memuiliki karakteristik tertentu, jelas dan lengkap yang akan diteliti (bahan
penelitian)” :
Sedangkan Sampel adalah “Bagian dam populas: yang di ambil
melalur cara tertentu yang juga memiliki karaktenistik tertentu, jelas dan

lengkap yang di anggap bisa mewakili populasi” ?

'M Iqbal Hasan, Pokok — pokok mater: statistic — statistic (statistic infenst), Bumi Aksara,

Jakarta, 1999, hal 83
2 Ibid, hal 84
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Populas: dalam penelitian 1m adalah guru bimbingan Islam yang
berjumiah 1 orang dan yang menjad: sampel adalah siswa MTs Nurui
Huda Karena jumlah guru bimbingan tidak terlalu banyak maka semuanya
penulis jadikan sebagai responden Sedangkan siswa yang diyadikan

responden dart 102 siswa adalah 30 persen atau 30 siswa

4. Teknmik Pengumpulan Data
Adapun tekmk yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam

penelitian 1m adalah

a Observas: yaitu penulis gunakan untuk memperoleh informasi tentang
akhlak siswa sepertt yang terjad: dalam kenyataan dan penulis langsung
dilapangan

b Wawancara yaitu penulis bertanya langsung kepada guru pembimbing
keislaman di MTs Nurul Huda Desa Leran kecamatan Kalitidu
Kabupaten Bojonegoro

¢ Dokumentas: yaitu penulis mencart data mengenai MTs Nurul Huda
Desa Leran kecamatan Kalitidu Kabupaten Bojonegoro yang berupa

catatan, transkrip, buku, agenda dan lainnya
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5. Teknik Analisa Data

Dalam menganalisa penelitian 1mm1 penulis menggunakan metode
deskrniptif kualitatif, yakmi menggambarkan data tentang pelaksanaan
bimbingan keislaman dan guru bimbingan keislaman dan siswa MTs Nurul
Huda Desa Leran kecamatan Kalitidu Kabupaten Bojonegoro, kemudian
menganalisanya dengan kalimat atau bahasa, serta menginterprestasikan
art1 data-data yang telah terkumpul dengan memberikan perhatian dan
merekam sebanyak mungkin aspek situasi yang ditelii pada saat itu,
sehingga memperoleh gambaran secara umum dan menyeluruh tentang

keadaan sebenarnya
Untuk menentukan efektifitas bimbingan keislaman dapat digunakan

bobot nilai sebagai berikut

Persentase Nila1
86-100 Sangat efektif
61-85 Efektif
31-60 Kurang efektif
0-30 Tidak efektif




BAB IV

LAPORAN HASIL PENELITIAN

A Gambaran Umum Obyek Penelitian

1.

Sejarah MTs Nurul Huda Desa Leran Kalitidu

MTs Nurul Huda yang berada dibawah naungan Yayasan Pendidikan
Islam Al-Maward: sudah berdin sejak tahun 1994 dengan keadaan yang serba
kurang dan sangat sederhana Namun, sekolah MTs Nurul Huda masih dapat
melaksanakan proses belajar mengajar dengan baik Semua 1tu dilaksanakan
karena rasa tanggung jawab yang tinggi guna mencetak generast bangsa yang
beriimu dan bertagwa kepada Tuhan yang maha kuasa sesuai dengan cita-cita
perintis/pendin pada saat itu Sekolah MTs Nurul Huda didirikan atas dasar
kesepakatan bersama (masyarakat) dan dibangun dengan penuh keikhlasan
dan kebersamaan, sehingga bangunan gedungnya pun sangat sederhana
Selama perjalanan sekian tahun sekolah madrasah 1 pun mengalam
perubahan sedikit demu sedikit, dan perubahan itu membawa madrasah
semakin membaik Perubahan itu diawali mulai dan bertambahnya para

pendidik bahkan bangunan yang semakin membaik !

! Dokumentast MTs Nurul Huda desa Leran Kec kalitidu Kab Bojonegoro

41
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Sekolah madrasah Nurul Huda dirintis oleh tokoh-tokoh masyarakat
yang terdin atas para cendekiawan yang sangat peduli dengan dunia
pendidikan, diantaranya adalah
1 KH R Maward: (almarhum)

2 H Rohamak Aminuddin (almarhum)
3 Drs Jun Wibowo (almarhum)

4 KH Abdullah Ubab

5 Bapak Moch Sho’im

6 Bapak Abdurrohim

7 Bapak M Sarni Lugito

Disamping perintis, para cendekiawan tersebut juga sangat berperan
aktif dalam mengembangkan pendidikan tersebut, yaitu berperan sebagai

pendidik, yang tak kenal lelah seiring ndha Allah SWT

2 Visidan Misit MTs Nurul Huda Desa Leran Kecamatan Kalitidu
a Visi MTs Nurul Huda
Adapun vist MTs Nurul Huda adalah “Pendidikan Islam bermutu,
berlandas iman dan taqwa™ Visi tersebut mencerminkan profil dan cita-
cita sekolah yang
a Berornentasi kedepan dengan memperhatikan potensi kekinian
b Mengedepankan pendidikan yang Islami1

g Siap bersaing mencapai keunggulan
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d Mendorong semangat dan komitmen seluruh warga madrasah
& Mendorong adanya perubahan yang lebih baik
g Mengarahkan langkah-langkah strategis (mis1) madrasah
Untuk mencapar visi tersebut, perlu dilakukan suatu misi
berupa kegiatan jangka panjang dengan arah yang jelas Berikut im

merupakan mis1 yang dirumuskan berdasarkan vis: diatas 2

b Misit MTs Nurul Huda
Adapun mist MTs Nurul Huda adalah ihsan dalam beraktifitas,
mewujudkan manajemen kekeluargaan yang Islami, kekompakan,
pelayanan prima dengan meningkatkan silaturahmi Penjabaran misi diatas
adalah
1) Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan secara efektif -
sehingga setiap siswa berkembang secara optimal, sesuai dengan
potenst yang dimiliki
2) Menumbuhkan semangat keunggulan secara intensif kepada seluruh
warga sekolah
3) Mendorong dan membantu setiap siswa untuk mengenali potensi

dinnya, sehingga dapat berkembang secara optimal
4) Menumbuhkan dan mendorong keunggulan dalam penerapan ilmu

pengetahuan, teknologi dan seni

2 Ibid
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5) Menumbuhkan penghayatan terhadap ajaran agama yang dianut dan
budaya bangsa sehingga terbangun siswa kompeten dan berakhiak
mulia

6) Mendorong lulusan yang berkualitas, berprestasi, berakhlak tingg,

dan bertakwa kepada Tuhan yang Maha Esa

3 Keadaan Pegawai MTs Nurul Huda
Adapun Pengurus dan pegawai MTs Nurul Huda dapat dilihat dalam tabel
berikut
TABEL 1

KEADAAN PENGURUS DAN PEGAWAI MTS NURUL HUDA DESA
LERAN KECAMATAN KALITIDU KABUPATEN BOJONEGORO

No | Nama Jabatan

1 | Suherman Ketua Yayasan

2 | Abdur Rohim Kepala Sekolah

3 [ Moch Sho’im Komite

4 | Imam Malik, SPd I Tata Usaha dan Sarana
5 | Abdullah Ubab Bendahara

6 | Usman Asyari S Pt Waka kesiswaan

7 | M Sarni Lugito Pengelola perpustakaan
8 | Moch Sho’im Guru BP

9 | Abdullah Ubab Majelis guru

10 | Agus Mu’alim, A Ma Majelis guru

11 | Fatkhur Roz1, S Hi Majelis guru

12 | Imam Malik S Pd 1 Majelis guru

13 | Khoirul Anam Majelis guru

14 | Khotrun Nisa’ Majelis guru

3 Ihid
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15 | Khoirus Sholikhin S Pd Mayjelis guru
16 | Matul Saemo A Ma Majelis guru
17 | Moch Sho’im Majelis guru
18 | Moch Muhlisin, A Ma Majelis guru
19 | Muhsinin Majelis guru
20 { Sta Riana A, S Pd Majelis guru
21 | Shobar Mayelis guru
22 | Suman, S Pd Majelis guru
23 | Sustyat, SPd1 Majelis guru
24 | Usman Asyari S Pt Majelis guru
25 | Madrodj1 Penjaga Sekolah

Dengan adanya kepengurusan i1 diharapkan kegiatan belajar
mengajar dapat berjalan sebagaimana mestinya, karena masing-masing dapat
saling bekerjasama dalam mewujudkan visi dan misit MTs Nurul Huda Desa

Leran Kec Kalitidu Kab Bojonegoro

Keadaan Sarana dan Prasarana

Dalam pelaksanaan kegiatan belajar mengajar MTs Nurul Huda
mempunyal berbagai sarana dan prasarana antara lamn kantor guru, ruang
belajar, ruang TU , pustaka dan lain-lain Untuk lebih jelasnya dapat dilihat

dalam tabel berikut 1m
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KEADAAN SARANA DAN PRASARANA MTs NURUL HUDA DESA
LERAN KEC KALITIDU KAB BOJONEGORO

No | Jenis Sarana dan Prasaran Keterangan
1 § Kantor guru 1 buah
2 | Ruang belajar 3 buah
3 | Ruang TU 1 Buah
4 | Ruang Kepala Sekolah 1 buah
5 | Pustaka 1 buah
6 i Kamar mandi 1 buah
7 | Toilet 2 buah
8 | Komputer 4 buah
9 | Televisi 1 buah
10 | VCD 1 buah
11 { Micropon 1 buah
Jumlah 17
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5 Mata Pelajaran
Berikut disajikan tabel kurikulum di MTs Nurul Huda
TABEL III

KEADAAN KURIKULUM MTs NURUL HUDA DS LERAN
KEC KALITIDU KAB BOJONEGORO

No MATA PELAJARAN

1 | Pendidikan Agama

Figh

Al Quran Hadits

Akidah Akhlak

Bahasa Arab

Sejarah Kebudayaan Islam

Pedidikan Kewarganegaraan

BRahasa Indonesia

Bahasa Inggris

Matematika

Ilmu Pengetahuan Alam

Iimu Pengetahuan Sosial

Sent Budaya

O oo N[ |W»|BlwN

Pendidikan Jasmani, olahraga dan Kesehatan

Pk
<

Teknologt informasi dan komunikasi

[
[

Muatan Lokal
Bahasa Jawa
Aswaja

12 | Pengembangan Dir1

Maten pelajaran tersebut diajarkan oleh para guru yang berbeda

Namun demikan ada guru yang mengajar dua mata peiajaran
Jumlah siswa yang menuntut ilmu di MTs Nurul Huda mengalami
perubahan angka dan setiap tahunnya baik meningkat atau menurun Lebih

jelasnya dapat dilihat dalam tabel dibawah 11
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TABEL IV
KEADAAN SISWA MTs NURUL HUDA DS LERAN KEC KALITIDU
KAB BOJONEGORO TAHUN AJARAN 2010/2011

No Kelas Jenis Kelamin Jumlah
Lk Pr
1 I 18 14 32
2 II 20 16 36
3 I 20 14 34
Jumlah 58 +4 102

Dar tabel diatas dapat diketahur bahwa jumlah siswa yang belajar
d1 MTs Nurul Huda pada tahun 2011 berjumlah 58 siswa dan 44 sisw1 Jumlah
keseluruhan siswa MTs Nurul Huda kelas 1,11, dan 111 tahun 2010/2011 adalah

102 siswa *

6. Data Tentang Pelaksanaan Bimbingan
a. Program Bimbingan
Hasil wawancara terhadap responden (pembimbing) yang penulis
lakukan diketahui bahwa bimbingan keislaman yang dilaksanakan di MTs
Nurul Huda desa leran hanya berupa bimbingan rutin yang berbentuk
1 Diskusi keagamaan diadakan tiga bulan sekali
2 Membaca al-Qur’an bersama-sama sebulan sekali

3 Shalat Dzuhur berjamaah setiap han

4 Imam Malik TU MTs Nurul huda, 9 me1 2011
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4 Praktek 1badah dilaksanakan satu tahun sekali pada masa orientasi
siswa (MOS)

5 Muhadharah dilaksanakan sebulan sekali
7 Shalat sunah Dhuha bersama setiap hari

Program bimbingan diatas hanya merupakan rutinitas yang
dilakukan secara berkesimnambungan berdasarkan jadwal yang telah
ditetapkan Bahkan program-program tersebut tidak tertulis melainkan
hanya rekaan-rekaan semata Pembimbing keislaman pun bukan

pembimbing yang bersifat tetap

b. Mater: Bimbingan
Dalam pemberian materi i1 pembimbing tidak mempunyar silabus
atau buku panduan yang dyadikan pedoman dalam proses bimbingan
kecuali hanya sedikit saja
Mater1 yang disampaikan tentang keislaman terutama masalah
akhlak, diskus: terbuka tentang permasalahan yang dihadapi siswa dan
praktek ibadah Persiapan yang dilakukan oleh pembimbing tidak tertulis

sebelum menyampaikan matern bimbingan

SWawancara dengan Moch Sho’im, Guru Pembimbing, Leran, 11 me1 2011
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¢. Metode Bimbingan
Ada beberapa metode yang digunakan dalam pelaksanaan
bimbingan keisiaman pada MTs Nurul Huda desa Leran i1 Metode
tersebut adalah
1 Metode Ceramah, yaitu pembimbing menyampatkan mater: kepada
siswa dan siswa mendengarkan mater: tersebut tanpa diseling1 dengan
diskusi atau tanya jawab
2 Metode diskusi, yaitu pembimbing menyampaikan mater: bimbingan
dan kepada siswa diberikan kesempatan untuk mempertanyakan atau
mendiskusikan materi yang disampaikan oleh pembimbing
3 Metode praktek, yaitu pembimbing memberikan mater: kepada siswa
dan siswa lansung diperintahkan untuk melakukan praktek atas mater
tersebut Metode praktek mi diberikan menyangkut ibadah seperti
shalat, berwudhu, manasik haji, menyelenggrakan jenazah dan lan-
lain
Dan sekian metode yang dipakai dalam pelaksanaan bimbingan
keislaman di MTs Nurul huda, metode diskusi merupakan metode yang

paling dominan digunakan
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d. Sarana dan Prasarana
Dalam pelaksanaan bimbingan keislaman di MTs Nurul Huda
desa Leran 1n1 sarana yang digunakan adalah
1  Mimbar ceramah
2 Ruangan/Masyd

3 Papan tulis

4  Spidol

5 Meja

6 Kurs:

7  Mikropon

8  Alat-alat peraga ibadah (sepert1 simulasi ka’bah, kain kafan, dlI)

e Evaluasi
Evaluasi yang dilakukan dalam pelaksanaan bimbmgan
keislaman di1 MTs Nurul Huda 1n1 adalah
1 Evaluas: lansung, yaitu evaluasi yang dilakukan secara langsung
melalur tes lisan untuk mengetahui sejauh mana pemahaman siswa
terhadap mater: yang diberikan pembimbing melalui tes lisan
2 Evaluast hanan, yaitu evaluasi yang dilakukan secara tidak langsung
Evaluasi 11 dilakukan dengan cara melihat sikap dan tindakan dalam
pergaulan sehari-hari  Sepertt ketika siswa mengikuti  kegiatan

keislaman, shalat berjamaah, kesopanan kepada guru dan lain-lain
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B. Penyajian Data
Data yang penulis sajikan hal 11 adalah data primer yang diperoleh dan
penyebaran angket, wawancara, dan observasi guna mendapatkan data yang
berhubungan dengan permasalahan yang diteliti Adapun sample yang penulis
ambil dalam penelitian 11 sebanyak 30 siswa dar 102 siswa (30%) Adapun
wawancara penulis lakukan terhadap guru pembimbing
Dar1 wawancara yang penulis lakukan terhadap responden, maka

diperoleh data sebagai berikut

Nama Moch Sho’im
Tempat tanggal Lahir Tuban, 19 jum 1962
Latar belakang pendidikan 1 SD tahun 1975

2 SLTP tahun 1979
3 SLTA tahun 1982
Pekerjaan Guru BP dan tenaga pengajar di MTs

Nurul Huda Ds leran Kec Kalitidu

Status di1 MTs Nurul Huda Guru BP dan tenaga pengajar
Lama menjad: pengajar 16 tahun
Lama menjadi pcmbimbing 4 tahun

Dar1 data tersebut dapat diketahu1 bahwa pembimbing keislaman di MTs
Nurul Huda bukan seorang sarjana agama atau sarjana psikologi melainkan

hanyalah lulusa SLTA Namun dar1 wawancara yang dilakukan oleh penulis
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kepada pembimbing diketahw1 bahwa pembimbing adalah seorang lulusan dan

Pontren (pondok pesantren) Sarang Rembang

1. Efektifitas Bimbingan Keislaman Siswa di MTs Nurul Huda Desa Leran
Kecamatan Kahtidu Kabupaten Bojonegoro
Untuk mendapatkan data tentang bagaimanakah Efektifitas bimbingan
keislaman siswa di MTs Nurul Huda Desa Leran Kecamatan Kalitidu
Kabupaten Bojonegoro dapat dilihat dar1 hasil penyebaran angket yang telah
penulis lakukan dan dinyatakan dalam bentuk tabel Untuk mengetahw
apakah anak-anak taat terhadap peraturan (disiplin) yang ada di MTs Nurul
Huda desa leran dapat dilihat pada tabel berikut 1

TABEL V
KEDISIPLINAN ANAK TERHADAP PERATURAN (DISIPLIN)

NO | Option Alternatif Jawaban Frekuens: | Persentase
a Taat 9 38%
I Ib Kurang taat 21 62%
c Tidak taat 0 0%
JUMLAH 30 100%

Dars tabel yang dinyatakan diatas, dapat dikatakan bahwa lebth
banyak anak-anak yang menyatakan bahwa lebih banyak anak-anak

menyatakan kurang taat terhadap peraturan (disiplin) yang ada disekolah

Hal i1 terbukti dar1 21 siswa orang jawaban anak-anak menyatakan
kurang taat, kemudian 9 orang menyatakan taat dan yang yang

menyatakan tidak taat tidak ada (0%)
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Darn observast penulis dan wawancara dengan pembimbing,
didapati bahwa masih ada anak-anak yang tidak mematuhi aturan MTs
Nurul Huda seperti berada diluar pada saat jam pelajaran ketika guru
tidak ada, tidak mau mendengar nasehat dan larangan dan guru
pembimbing keislaman dan menaat: kata-kata pembimbing

Selanjutnya, untuk mengetahui apakah anak-anak menghormati
guru Pembimbing keislaman di1 MTs Nurul Huda dapat dilihat pada tabel
berikut 1

TABEL VI
ETIKA ANAK TERHADAP PEMBIMBING

NO | OPTION | Alternatif Jawaban Frekuens: | Persentase
a Hormat 22 73%
2 ib Kurang menghormat: 8 27%
c Tidak menghormati 0 0%
JUMLAH 30 100%

Tabel diatas menerangkan bahwa lebih banyak menyatakan
hormat kepada pembimbing yang ada di MTs Nurul Huda Hal i1 terbukti
dan 22 orang ( 73% ) jawaban anak-anak menyatakan hormat, kemudian 8
orang lamnnya (27%) menyatakan kurang menghormati dan yang
menyatakan tidak menghormati tidak ada (0%) Dan program bimbingan
keislaman yang dilaksanakan kepada siswa 11 memberikan siswa supaya
menghormati pembimbing sebagai orang tua mereka disekolah dan hidup

rukun damai dalam keluarga
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Untuk mengetahur apakah bimbingan keislaman vang diberikan bisa
membantu anak-anak menghormati teman dan orang yang lebih tua dapat

dilihat pada tabel berikut

TABEL Vi
EFEK BIMBINGAN BAGI SIKAP SISWA TERHADAP TEMAN DAN
ORANG YANG LEBIH TUA
NO | OPTION | Alternatif Frekuensi Persentase
Jawaban

a Bisa 13 46%
3 |b Kurang bisa 17 54%

c Tidak bisa 0 0%

JUMLAH 30 100%

Pada tabel diatas, dapat dilihat bahwa lebith banyak anak-anak
menyatakan bahwa bimbingan keislaman yang diberikan kurang bisa
membantunya menghormati teman dan orang yang lebih tua Hal i terbukt
dart 17 siswa (54% ) menyatakan kurang bisa, kemudian 13 siswa (46% )
menyatakan bisa dan yang menyatakan tidak bisa tiada (0%)

Dari observasi yang penulis lakukan, didapati bahwa siswa masth
ada yang bersikap tidak hormat baik kepada orang yang lebih tua maupun
kepada teman sebayanya sepertt memberi gelar-gelar yang buruk pada
temannya

Selanjutnya untuk mengetahui apakah program bimbingan
keislaman yang dilakukan bisa membuat siswa taat dalam menjalankan

ibadah-tbadah agama dapat dilihat pada tabel berikut im1
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TABEL VIII
EFEK BIMBINGAN TERHADAP SIKAP KETAATAN SISWA
MENJALANKAN IBADAH AGAMA

NO | OPTION | Alternatif Jawaban | Frekuensi Persentase
a Bisa is 60%
4 |b Kurang bisa 8 21%
c Tidak bisa 7 19%
JUMLAH 30 100%

Darn tabel diatas menerangkan bahwa lebih banyak anak-anak menyatakan
bahwa program bimbingan keislaman yang ada bisa membuatnya taat dalam
menajalankan 1badah agama Hal i terbukti damt 15 siswa (60%)
menyatakan bisa, kemudian 8 siswa (21%) menyatakan kurang bisa dan
yang menyatakan tidak bisa 7 siswa (19%) Walaupun demikian masth ada
sebagian siswa yang tidak mengindahkan ibadah agama baik yang sudah
deprogram madrasah ataupun tidak Dan sin1 penulis beranggapan bahwa
perlu ada peneckanan khusus tentang ibadah agama mereka agar sesuai
dengan aturan siswa dalam menjalankan ibadah yang baik

Berikutnya untuk mengetahui apakah anak-anak shalat berjamaah
sepert1 yang menjadi program bimbingan keislaman MTs Nurul Huda dapat

dilihat pada tabel berikut 11
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TABEL IX
FREKUENSI SISWA SHALAT BERJAMAAH
NO | OPTION Alternatif Jawaban | Frekuensi | Persentase
a Sering 3 8%
5 b Kadang-kadang 24 83%
& Tidak pernah 3 9%
JUMLAH 30 100%

Dalam data diatas dapat diketahui bahwa lebih banyak anak-anak
menyatakan kadang-kadang saja shalat berjamaah Hal i1 terbukti dar 24
siswa (83 %) jawaban siswa menyatakan kadang-kadang, kemudian 3 siswa
( 8%) dan yang menyatakan tidak pernah adalah sebanyak 3 siswa (9 %)
Namun demikian dari hasii observasi penulis masth banyak mendapat: siswa
yang berada diluar masjid pada saat adzan dzuhur berkumandang Hal m1

menunjukan bahwa wajib shalat dzuhur berjamaah bagi siswa tidak berjalan

sebagaimana mestinya

Selanjutnya untuk mengetahui adakah siswa rutin membaca Al-

Quran yang ditetapkan sesuai jadwal dapat dilihat dalam tabel berikut 11

TABEL X
RUTINITAS SISWA MEMBACA AL-QURAN
NO | OPTICN Alternatif Jawaban Frekuensi | Persentase
a Sering 10 36%
6 |b Jarang 20 64%
& Tidak pernah 0 0%
JUMLAH 30 100%
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Dan tabel yang dinyatakan diatas, menerangkan bahwa lebih banyak
siswa menyatakan jarang membaca Al-Quran Hal im terbukti dan 20 siswa
(64%) jawaban siswa menyatakan jarang, kemudian 10 (36%) orang
menvatakan sering, kemudian yang menyatakan tidak, tiada ( 0%) Dan
observasi penulis lakukan terhadap para siswa, penulis mendapat: walaupun
pembimbing mewajibkan siswanya mengikuti kegiatan membaca Al-Quran
secara rutin, namun masth banyak dyumpai siswa yang berada diluar masjid
tempat kegiatan membaca Al-Quran dilaksanakan

Selanjutnya untuk mengetahur apakah bimbingan keislaman yang
dilaksanakan bisa membantu anak-anak menjalam1 kehidupan yang

sederhana dalam hidup kesehanan dapat dilihat pada tabel berikut in1

TABEL X1
EFEK BIMBINGAN TERHADAP POLA HIDUP SEDERHANA SISWA
NO | OPTION Alternatif Jawaban | Frekuens: | Persentase
a Bisa 20 62%
7 |b Kurang bisa 9 33%
¢ Tidak bisa 1 4%
JUMLAH 30 100%

Dan tabel yang dinyatakan, dapat diketahu1 bahwa lebih banyak
siswa kehidupan yang sederhana dalam keseharian Hal 1 terbukt: dant 20
orang (62 %) jawaban siswa menyatakan bisa, kemudian 9 siswa ( 33 %)
menyatakan kurang bisa dan yang menyatakan tidak bisa adalah sebanyak 1

siswa (4 %) Menurut wawancara penulis dengan pembimbing keislaman,
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bahwa “siswa tidak akan mengganti sepatunya selagi sepatu 1tu masih layak
pakai Dan memang kehidupan dikampung tergolong sederhana” 6

Dan penyebaran angket tersebut, penulis mendapati bahwa siswa
MTs Nurul Huda mempunyai kesenjangan alternatif jawaban yang berbeda
setiap soalan yang ditanyakan Secara garis kasar dari hasil pertanyaan
tentang efektifitas bimbingan keislaman i efektif, kurang efektif atau
tidak efektif adalah diambil dari sebaran angket kepada siswa MTs Nurul
Huda Desa leran Kecamatan Kalitidu dan hasil wawancara kepada guru
pembimbing keislaman serta observasi penulis sendiri semasa berada

dilapangan penel:itian in1

2 Faktor-faktor yang mempengaruhi Efektifitas bimbingan keislaman
siswa di MTs Nurul Huda desa leran kecamatam kahtidu kabupaten
bojonegoro

Untuk mengetahu1 sejauhmana efektifitas bimbingan keislaman
siswa di MTs Nurul Huda Desa Leran Kecamatan Kalitidu Kabupaten
Bojonegoro dapat dilthat dan hasil wawancara penulis dengan guru
pembimbing keislaman MTs Nurul Huda dan dan hasil observasi penulis

sebagai berikut

1 Metode bimbingan keislaman yang digunakan pithak MTs Nurul Huda

dengan kondis: psikologis siswa

¢ Wawancara Pribadi dengan Moch sho’im, Guru Pembimbing, Leran, 18 me1 2011
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Menurut wawancara yang dilakukan dengan Bapak Moch
Sho’1m, beliau mengatakan bahwa methode bimbingan keislaman yang
digunakan kurang sesuair dengan kondisi psikologis siswa Artinya
metode bimbingan dilaksanakan sesuai dengan kemauan guru
pembimbing semata dan tidak memilih metode yang sesuai dan kurang
memperdulikan kondisi psikologis anak

2 Sarana

Dalam kaitan prasarana MTs Nurul Huda telah menyediakan
sarana bimbingan seperti masjid Namun dalam peleksanaannya
pembimbing keislaman kurang memanfaatkan sarana yang ada
Misalnya melakukan bimbingan terhadap siswa yang melanggar
peraturan dikantor tempat berkumpulnya majelis guru Melakukan
bimbingan dan nasehat didepan majelis guru akan berdampak negatif
kepada psiokologis anak

3 Pembimbing memiliki keahlian dalam bidang bimbingan keislaman
Mengenair faktor 1m penulis mendapati bahwa pembimbing
memang memiliki keahlian dalam membimbing akhlak siswa di1 MTs
Nurul Huda Hanya saja pembimbing keislaman di MTs Nurul Huda
bukan seorang sarjana agama atau sarjana psikologi melainkan
hanyalah lulusa SLTA dan lulusan dari Pontren (pondok pesantren)
Sarang Rembang

4 Program bimbingan keislaman disusun dengan rencana yang sistematis
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Menurut kepala Sekolah program bimbingan keislaman di
MTs Nurul Huda tidak direncanakan secara sistematis dan tidak
tertulls Namun demikian ada program yang walaupun tidak
direncanakan secara tertulis namun tetap berjalan, sepertt membaca
Al-Quran bersama, shalat sunnah Dhuha bersama dan pemeberian
cecramah agama setiap nunggu sckal 7 Menurut hemat penulis,

program yang dilaksanakan tidak tertulis kurang baik

3. Faktor Pendukung dan Penghambat Pelaksanaan Bimbingan Keislaman
di MTs Nurul Huda desa leran kecamatan kaliidu kabupaten
bojonegoro

Dalam proses pelaksanaan bimbingan keislaman di MTs Nurul Huda,
terdapat sejumlah faktor pendukung dan faktor penghambat yang sangat
berpengaruh dalam kelangsungan bimbingan keruhaman Kedua faktor
tersebut dapat dilihat sebagai berikut
1 Faktor Pendukung

a Kekompakan majelis guru (khususnya kepala bidang kesiswaan, dan
guru BP)

b Adanya dukungan dan Depag dan pihak yayasan

¢ Keikhiasan tenaga pendidik dalam mengembangkan madrasah

2 Faktor Penghambat

” Wawancara dengan Abdurrohum, Kepala Sekolah MTs nurul Huda, tanggal 14 me: 2011




62

a Tidak adanya buku panduan atau silabus dalam pelaksanaan bimbingan
keislaman

b Tidak tersusunnya mater1 bimbingan secara sistematis dan
komprehensif

¢ Terbatasnya waktu yang disediakan untuk bimbingan keislaman

d Kurangnya manajemen pelaksanaan bimbingan keislaman B

C. Analisa Data
Setelah data disajikan seperti pada penyajian data, maka selanjutnya
data tersebut dianalisa untuk mengetahuir permasalahan dalam penelitian 1n1
Data yang disajikan sepert: pada penyajian data dapat penulis analisa sebagai
berikut
1 1dentitas Pembimbing
Dan data yang disajikan pada penyajian data, diketahur bahwa
pembimbing keislaman di MTs Nurul Huda memiliki kemampuan dalam
bimbingan keislaman Sebab diketahui pembimbing adalah lulusan dan
Pontren (pondok pesantren) Namun dan latar belakang pendidikan yang
dimiliki, dimana pembimbing (Moch Sho’im) hanyalah lulusan SLTA,
bukan seorang Sarjana Psikologi atau seorang sarjana Agama dalam bidang
bimbingan dan penyuluhan Tetap: dalam konteks bimbingan keislaman

terhadap siswa-siswi yang memiliki masalah kejiwaan dan ilmu keislaman,

¥ Wawancara dengan Moch sho’1m, Guru Pembimbing, Leran, 16 me1 2011
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disiplin ketlmuan yang dimiliki oleh pembimbing dirasa mampu, karena
bisa memberikan bimbingan keisiaman terhadap siswa-siswi MTs Nurul
Huda desa leran kecamatan kalitidu kabupaten bojonegoro
Salah satu karakter yang mest1 dimiliki oleh seorang pembimbing
adalah “memiliki kemampuan teknis termasuk metode tentang bimbingan
dan penyuluhan serta mampu menerapkan dalam tugas” ° Selain 1tu
kualitas pribadi pembimbing merupakan faktor yang sangat penting dalam
proses bimbingan apalagi yang bersifat keisiaman Beberapa hasil
penelitian menunjukan bahwa kualitas pribadi pembimbing atau pun
konselor menjad: faktor penentu bagi pencapaian bimbingan yang efektif,
disamping faktor pengetahuan tentang dinamika prilaku dan keterampilan
terepeutik atau konseling dan bimbingan
Cavanagh (1982) mengemukakan bahwa kualitas pribadi
pembimbing dan konselor secara umum ditandai dengan beberapa
karakteristik sebagar berikut “(a) pemahaman diri, (b) kompeten, (c)
memiliki kesehatan psikologis yang baik, (d) dapat dipercaya, () jujur, ()
kuat, (g) hangat, (h) responsive, (1) sabar, () sensitive, dan (k) memuiliki
kesadaran yang holistic” * Sejalan dengan Al-Qurian dan Hadits, syarat-
syarat yang harus dipenuhi oleh pembimbing keislaman i1tu dapat

dibedakan/dikelompokan sebagai berikut

® M Aririfin, Pedoman Pelaksanaan Bimbingan dan Penyuluhan Agama Golden Terayon
press, Jakart, 1994, hal 30
' Syamsu Latif, Landasan Bimbingan dan Konseling, Rosda, Bandung, 2006, hal 37
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1) Kemampuan professional (keahhan),
2) Sifat kepribadian yang baik (akhlakul karimah),
3) Kemampuan kemasyarakatan (berukhuwah Islamiyah),
4) Ketagwaan kepada Allah SWT i
Melihat kritena yang telah dipaparkan diatas tampak bahwa dan

pembimbing Keislaman dirasa efektif Karena memiliki Kemampuan
dalam melakukan bimbingan keislaman di MTs Nurul Huda desa leran
kecamatan kalitdu Hanya saja pembimbing adalah seorang yang hanya
tamatan SLTA sederajat

2. Efektifitas Pelaksanaan Bimbingan Keislaman Siswa di MTs Nurul

Huda Desa leran Kecamatan Kalitidu Kabupaten Bojonegoro

Rekapitulas: data tentang efektifitas bimbingan keislaman siswa di MTs
Nurul Huda Desa leran Kecamatan Kalitidu

ALTERNATIF JAWABAN

TABEL A B C

F P F P F P
\ 9 38 21 62 - -
VI 22 73 8 27 0 -
Vi 13 46 17 54 0 -
VIII 15 60 8 21 7 19
IX 3 8 24 83 3 B
X 10 36 20 64 0 0
X1 20 62 9 33 1 4
JUMLAH 92 323 107 344 11 32

' Aunur Rohim Faqih, Bimbingan dan Konseling dalam Islam, UlI Pres, Yogyakarta, 2004,
hal 46
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Dar rekapitulast data diatas dapat diketahur bahwa

1 Responden yang memilih alternatif jawaban A sebanyak 92 (323%)

2 Responden yang memilih alternatif jawaban B sebanyak 107 (344%)

3 Responden yang memilih alternatif jawaban C sebanyak 11 (32%)
Untuk mengetahui persentase rata-rata kualitatif dar1 data diatas

maka digunakan rumus

P= x 100 3

T
N

Selanjutnya, dengan memberikan bobot masing-masing

jawaban/option yaitu sebagai berikut

1 Jawaban A diber bobot =3
n  Jawban B diber: bobot =2
m  Jawaban C diber bobot =1
Dengan demikian diperoleh F sebagai berikut
1 Alternatif jawaban A sebanyak 92x3 =276
n Alternatif jawaban A sebanyak 107 x2 =214

m Alternatif jawaban A sebanyak 11 x1=11
210 501

Nilai kuantitatif seluruh jawaban adalah sebanyak 501 3 =167 Maka,

persentasenya adalah P = 167 x 100% = 79,5
210
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Dart hasil rekapitulast yang dinyatakan diatas maka dapat
diketahu1 bahwa bimbingan keislaman yang dilaksanakan oleh
pembimbing keislaman di MTs Nurul Huda desa leran kecamatan kalitidu
kabupaten bojonegoro bisa dikatakan efektif dengan persentase 79,52% Ia

dapat dikatakan efektif sesuar dengan bobot nilai berkut

Persentase Nilai
86-100 Sangat efektif
61-85 Efektif
31-60 Kurang efektif
0-30 Tidak efekt:if

Dalam penyajian data sebelumnya, untuk mengetahui efektifitas
bimbingan keislaman siswa di MTs Nurul Huda, penulis menetapkan
beberapa indicator yang kemudiannya disajikan dalam bentuk tabel

Darn wawancara dan observasi yang dyjalankan, jelas menunjukan
bahwa di MTs Nurul Huda berusaha merencana dan menjalankan program
bimbingan keislaman siswa sehingga terbentuknya akhlak siswa yang
mulia dan siap guna dimasyarakat dalam keilmuan seperti mana yang

dunginkan dan vist dan mist MTs Nurul Huda tersebut
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PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari hasil penelitian yang penulis lakukan maka dapat diambil kesimpulan
sebagai berikut
1 Bahwa pelaksanaan bimbingan keislaman di MTs Nurul Huda Desa Leran
Kecamatan Kalitidu Kabupaten Bojonegoro bisa dikatakan efektif
2 Ada faktor-faktor yang mempengarutu ketidak berhasilan bimbingan keislaman
adalah sebaga1 berikut
a Metode yang digunakan tidak sesuai dengan kondisi psikologis siswa

b Manajemen pelaksanaan bimbingan keislaman masih kurang terutama dalam

menyusun program-program bimbingan

B Saran
Untuk lebih efektif dan terarahnya bimbingan keislaman dalam pembinaan
akhlak siswa di MTs Nurul Huda Desa Leran Kecamatan Kaliidu Kabupaten
Bojonegoro, penulis ingin menyarankan
1 Untuk tetap 1stiqgamah dalam usaha membimbing remaja-remaja Mushm
khususnya di MTs Nurul Huda Desa Leran Kecamatan Kalitidu Kabupaten
Bojonegoro dengan pemahaman Islam secara kaffah sebab pembinaan keislaman

menjadi sangat penting diera globalisasi m1 dalam mempertanankan akhlak
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generast muda Yakinlah bahwa Allah akan menolong hamba-Nya yang mau
menolong/memperjuangkan agama-Nya
2 Berusaha meningkatkan pengetahuan tentang bimbingan keislaman baik dalam

keilmuan Islam atau psikologi

3 Kepada pihak terkait dan kaum Mushmin untuk peduli terhadap perkembangan
akhlak remaja terutama siswa Kepedulian 1tu bisa berupa sumbangan moril
maupun materil untuk meningkatkan kualitas bimbingan keislaman sehingga
proses bimbingan dapat mencapai hasil yang maksimal

4 Hendaknya semua usaha dalam kebaikan dilakukan atas dasar karena

mengharapkan keridhaan Allah SWT
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